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Abstrak

Artikel ini mengkaji keterkaitan antara perempuan, literasi numerasi, dan
kepemimpinan pendidikan dalam membangun peradaban inklusif melalui
pembelajaran matematika di era Society 5.0. Literasi numerasi menjadi kecakapan
dasar yang krusial di era digital, namun kesenjangan gender dalam bidang
matematika dan sains masih menjadi tantangan struktural yang memengaruhi
partisipasi dan kepemimpinan perempuan di bidang pendidikan matematika.
Melalui kajian konseptual dan tinjauan pustaka, artikel ini menganalisis konsep
literasi numerasi dalam konteks global, kondisi kesetaraan gender dalam
pembelajaran matematika, serta peran kepemimpinan perempuan dalam
mendorong pembelajaran matematika yang inklusif. Pembahasan meliputi konsep
dan wurgensi literasi numerasi, ketimpangan gender dalam pendidikan
matematika, serta strategi penguatan kepemimpinan perempuan dalam
pembelajaran matematika inklusif. Hasil kajian menunjukkan bahwa penguatan
literasi numerasi dan kepemimpinan perempuan dalam pendidikan matematika
berkontribusi signifikan terhadap terciptanya peradaban yang lebih inklusif dan
berkeadilan gender di era Society 5.0.

Kata Kunci: perempuan, literasi numerasi, kepemimpinan pendidikan,
pembelajaran matematika, Society 5.0

Abtstract

Artikel ini telah dipresentasikan pada Seminar Nasional Gender dan Peradaban dengan tema
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5.0.” pada 15 Juli 2026 diselenggarakan oleh Pusat Studi Gender dan Anak, Lembaga Penelitian

dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) Universitas Islam As’adiyah Sengkang
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This article examines the interrelation between women, numeracy literacy, and
educational leadership in building an inclusive civilization through mathematics
learning in the Society 5.0 era. Numeracy literacy is a crucial basic competency in
the digital era, yet gender gaps in mathematics and science remain a structural
challenge affecting women's participation and leadership in mathematics education.
Through a conceptual study and literature review, this article analyzes the concept
of numeracy literacy in a global context, the condition of gender equality in
mathematics learning, and the role of women's leadership in fostering inclusive
mathematics learning. The discussion covers the concept and urgency of numeracy
literacy, gender inequality in mathematics education, and strategies for
strengthening women's leadership in inclusive mathematics learning. Findings
indicate that strengthening numeracy literacy and women's leadership in
mathematics education contributes significantly to building a more inclusive and
gender-just civilization in the Society 5.0 era.

Keywords: women, numeracy literacy, educational leadership, mathematics
learning, Society 5.0
Pendahuluan

Literasi numerasi merupakan salah satu kecakapan dasar yang semakin
krusial di era digital, karena kemampuan memahami dan menggunakan angka
menjadi prasyarat penting dalam berbagai aspek kehidupan. Grotliischen,
Desjardins, dan Liu (2020) dalam kajian komparatif global menegaskan bahwa
literasi dan numerasi merupakan kompetensi dasar yang saling terkait dan
menjadi fondasi bagi partisipasi individu dalam masyarakat modern, sehingga
kesenjangan dalam kemampuan numerasi dapat berdampak luas terhadap
kesempatan hidup seseorang, termasuk perempuan.

Konteks madrasah di Indonesia menunjukkan bahwa kemampuan literasi
numerasi peserta didik masih memerlukan penguatan melalui pendekatan
pembelajaran yang kontekstual. Zaidah (2021) dalam kajian tentang literasi
numerasi dan self-efficacy siswa madrasah menunjukkan bahwa penerapan
pembelajaran matematika realistik berkontribusi terhadap peningkatan
kemampuan numerasi sekaligus kepercayaan diri peserta didik, termasuk peserta
didik perempuan, dalam menyelesaikan masalah matematis kontekstual.

Ketimpangan gender dalam bidang STEM, termasuk matematika, masih

menjadi tantangan struktural di berbagai jenjang pendidikan. Trisnawati dan
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Widiansyah (2022) menunjukkan bahwa perempuan di jenjang pendidikan tinggi
masih menghadapi stereotip tentang kemampuan akademik di bidang eksakta,
yang berdampak pada rendahnya minat dan kepercayaan diri perempuan untuk
menekuni matematika sebagai bidang studi maupun jalur kepemimpinan
pendidikan di masa depan.

Pendekatan pendidikan humanistik menawarkan kerangka penting untuk
mendekonstruksi bias gender dalam pembelajaran matematika. Fitriani dan
Neviyarni (2022) menunjukkan bahwa pendidikan humanis yang menghargai
keberagaman potensi peserta didik tanpa memandang gender menjadi fondasi
penting bagi transformasi pembelajaran matematika yang lebih inklusif, sehingga
peserta didik perempuan memiliki kesempatan setara untuk mengembangkan
minat dan kapasitas numerasinya.

Strategi kurikuler yang responsif gender turut menjadi instrumen penting
dalam mendorong partisipasi dan kepemimpinan perempuan di bidang
matematika. Fradana, Sari, dan Alfira (2025) menunjukkan bahwa integrasi
kurikulum yang responsif gender dan penguatan literasi digital menjadi strategi
efektif dalam mendorong partisipasi perempuan yang lebih luas di bidang STEM,
termasuk matematika. Berdasarkan kelima pandangan tersebut, artikel ini
bertujuan mengkaji bagaimana literasi numerasi dan kepemimpinan perempuan
dalam pendidikan matematika dapat membangun peradaban yang inklusif di era
Society 5.0, dengan pembahasan difokuskan pada konsep literasi numerasi,

ketimpangan gender, dan strategi penguatan kepemimpinan perempuan.

Pembahasan
1. Konsep dan Urgensi Literasi Numerasi di Era Society 5.0

Literasi numerasi mencakup kemampuan menggunakan konsep dan
keterampilan matematis untuk memecahkan masalah dalam konteks kehidupan
sehari-hari. Grotliischen, Desjardins, dan Liu (2020) menegaskan bahwa literasi
dan numerasi merupakan dua kompetensi dasar yang saling melengkapi, dan

keduanya menjadi prasyarat penting bagi partisipasi penuh individu dalam
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masyarakat yang semakin didominasi oleh data dan teknologi digital pada era
Society 5.0.

Zaidah (2021) menambahkan bahwa penguatan literasi numerasi melalui
pembelajaran matematika realistik terbukti meningkatkan kemampuan peserta
didik dalam menyelesaikan masalah kontekstual, termasuk pada peserta didik
madrasah. Pendekatan realistik ini penting karena mengaitkan konsep matematis
dengan pengalaman nyata peserta didik, sehingga numerasi tidak dipahami secara

abstrak semata, tetapi sebagai keterampilan hidup yang aplikatif.

2. Ketimpangan Gender dalam Pendidikan Matematika

Ketimpangan gender dalam bidang matematika tercermin dari rendahnya
representasi perempuan dalam jalur studi dan karier yang berbasis kuantitatif.
Trisnawati dan Widiansyah (2022) menunjukkan bahwa stereotip tentang
kemampuan akademik perempuan di bidang eksakta masih melekat kuat di
lingkungan pendidikan tinggi, yang berdampak pada rendahnya minat perempuan
untuk menekuni matematika sebagai bidang keahlian maupun jalur
kepemimpinan akademik.

Fitriani dan Neviyarni (2022) menegaskan bahwa pendidikan humanis
menolak generalisasi kemampuan berdasarkan gender, sehingga guru matematika
perlu menciptakan lingkungan belajar yang memberi kesempatan setara bagi
peserta didik perempuan untuk mengeksplorasi dan mengembangkan

kemampuan numerasinya tanpa dibayangi stereotip gender yang membatasi.

3. Peran Kepemimpinan Perempuan dalam Pembelajaran Matematika
Inklusif
Kepemimpinan perempuan dalam pendidikan matematika, baik sebagai
guru, kepala sekolah, maupun akademisi, memiliki peran penting dalam
menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan bebas dari bias gender. Fradana,
Sari, dan Alfira (2025) menunjukkan bahwa strategi kurikuler yang responsif
gender, dipadukan dengan penguatan literasi digital, dapat mendorong lebih

banyak perempuan berpartisipasi dan berprestasi dalam bidang matematika,
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sekaligus membuka jalan bagi kepemimpinan perempuan di bidang pendidikan
STEM.

Kehadiran pemimpin perempuan di bidang pendidikan matematika juga
berfungsi sebagai role model yang menginspirasi peserta didik perempuan untuk
percaya diri mengembangkan minat mereka terhadap matematika, sekaligus
mendekonstruksi anggapan bahwa bidang kuantitatif merupakan ranah yang

didominasi laki-laki.

4. Strategi Penguatan Literasi Numerasi dan Kepemimpinan Perempuan
Penguatan literasi numerasi dan kepemimpinan perempuan dalam
pembelajaran matematika memerlukan strategi yang terintegrasi, mencakup
pembelajaran matematika realistik dan kontekstual, kurikulum yang responsif
gender, serta penguatan kapasitas kepemimpinan perempuan di bidang
pendidikan STEM. Sintesis dari pandangan Grotliischen dkk. (2020), Zaidah
(2021), Trisnawati dan Widiansyah (2022), Fitriani dan Neviyarni (2022), serta
Fradana dkk. (2025) menegaskan bahwa kombinasi penguatan literasi numerasi
dan kepemimpinan perempuan merupakan strategi penting untuk membangun

peradaban yang inklusif di bidang pendidikan matematika pada era Society 5.0.

Simpulan

Perempuan, literasi numerasi, dan kepemimpinan pendidikan memiliki
keterkaitan erat dalam membangun peradaban inklusif melalui pembelajaran
matematika di era Society 5.0, mengingat literasi numerasi merupakan kecakapan
dasar yang krusial sementara ketimpangan gender dalam bidang matematika
masih menjadi tantangan struktural yang nyata. Pendekatan pembelajaran
matematika yang realistik dan humanistik, dipadukan dengan kurikulum yang
responsif gender, terbukti efektif dalam mendorong partisipasi dan kepercayaan
diri peserta didik perempuan dalam bidang numerasi. Oleh karena itu, penguatan
kepemimpinan perempuan di bidang pendidikan matematika perlu terus didorong
melalui kebijakan kurikulum, pengembangan profesional guru, dan penciptaan

lingkungan belajar yang inklusif, sehingga tercipta generasi perempuan yang
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percaya diri dan mampu memimpin di bidang pendidikan matematika serta sains

di masa depan.
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